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ABSTRACT

Chemistry learning not only requires students to understand concepts theoretically
but also emphasizes scientific skills through laboratory activities. However, student's
science process sKills and learning outcomes in acid—base titration remain relatively
low. Therefore, a teaching method that actively involves students in the learning
process is needed. This study aimed to determine the effectiveness of the
experimental method on student's science process skills and learning outcomes in
acid—base titration at SMA Negeri 4 Konawe Selatan. This study employed a
quantitative approach using a pre-experimental method with a One-Group Pretest—
Posttest Design. The sample consisted of 25 twelfth-grade students from Class XlI
A of SMA Negeri 4 Konawe Selatan. The research instruments included a science
process skills observation sheet, a learning outcomes test, and a student response
questionnaire. The data were analyzed using descriptive statistics and n-Gain
analysis. The results showed that the implementation of the experimental method
had a positive effect on student's science process skills and learning outcomes. The
mean science process skills score was 71.14, which was categorized as very good.
Student’s learning outcomes improved from a mean pretest score of 45.60 to a
mean posttest score of 83.80, with a mean n-Gain score of 0.71, which was
categorized as high. In addition, student’s responses to the implementation of the
experimental method obtained an average percentage of 83.53, which was
classified as very good. Based on these findings, it can be concluded that the
experimental method is effective for teaching acid—base titration in chemistry
because it improves student’s science process skKills and learning outcomes.

Keywords: Experimental, Science Process Skills, Learning, Titration, Acid— Base.

ABSTRAK

Pembelajaran kimia tidak hanya menuntut peserta didik memahami konsep secara
teoritis, tetapi juga menekankan keterampilan ilmiah melalui kegiatan praktikum.
Namun, keterampilan proses sains dan hasil belajar peserta didik pada materi titrasi
asam basa masih tergolong rendah. Oleh karena itu, diperlukan metode
pembelajaran yang mampu melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode
eksperimen terhadap keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa pada materi
titrasi asam basa di SMA Negeri 4 Konawe Selatan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre-eksperimental menggunakan
desain One Group Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian berjumlah 25 peserta
didik kelas XII A SMA Negeri 4 Konawe Selatan. Instrumen penelitian meliputi
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lembar observasi keterampilan proses sains, tes hasil belajar, dan angket respons
siswa. Data penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan perhitungan
n-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode eksperimen
memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan proses sains dan hasil belajar
peserta didik. Nilai rata-rata keterampilan proses sains sebesar 71,14 dengan
kategori sangat baik. Hasil belajar peserta didik meningkat dari nilai rata-rata pretest
sebesar 45,60 menjadi 83,80 pada posttest dengan nilai rata-rata n-Gain sebesar
0,71 yang termasuk kategori tinggi. Selain itu, respons peserta didik terhadap
penerapan metode eksperimen memperoleh persentase rata-rata sebesar 83,53
dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa metode eksperimen efektif digunakan dalam pembelajaran
kimia pada materi titrasi asam basa karena mampu meningkatkan keterampilan
proses sains dan hasil belajar peserta didik.

Kata Kunci: Eksperimen, Keterampilan Proses Sains, Belajar, Titrasi, Asam Basa.

A.Pendahuluan meningkatkan kualitas Pendidikan

Pendidikan merupakan upaya
sadar dan terencana guna
menciptakan lingkungan belajar serta
proses pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik aktif
mengoptimalkan potensi diri,
sehingga memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, penguasaan diri,
kepribadian matang, kecerdasan,
akhlak terpuji, serta keterampilan
yang dibutuhkan oleh individu dan
masyarakat (Rahman, dkk., 2022).
Pendidikan merupakan salah satu
sarana penting dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Salah
satu cara untuk mencapai tujuan
pendidikan adalah melalui proses
pembelajaran yang efektif. Menyadari
pentingnya sektor pendidikan, maka

setiap negara berlomba-lomba untuk

agar dapat bersaing pada dunia
global. Pada era globalisasi,
perkembangan lImu Pengetahuan dan
(IPTEK)
dengan sangat pesat, salah satunya
adalah ilmu kimia (Ariyani, 2022).

Kimia sebagai salah satu cabang ilmu

Teknologi berkembang

pengetahuan alam memiliKi
karakteristik khas yang
membedakannya dari disiplin sains
lainnya. llImu ini menitikberatkan pada
kajian materi yang meliputi struktur
dan komposisinya, serta mempelajari
berbagai fenomena reaksi yang terjadi
beserta perubahan materi dan energi
yang menyertainya (Rumape dkk.,
2024). Kimia merupakan salah satu
mata pelajaran sains yang memiliki
karakteristik khas, yaitu memadukan

konsep abstrak dengan keterampilan
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praktis. Pembelajaran kimia tidak
hanya menuntut penguasaan konsep
teoritis, tetapi juga menekankan pada
proses ilmiah seperti mengamati,
mengukur, mengolah data, dan
menarik kesimpulan. Oleh karena itu,
pembelajaran kimia idealnya
dilaksanakan melalui kegiatan yang
dapat melatih keterampilan proses
sains siswa secara langsung.

Kimia merupakan salah satu
mata pelajaran sains yang wajib
dipelajari oleh peserta didik pada
jenjang Sekolah Menengah Atas
(SMA)  jurusan IPA.
pembelajaran kimia di tingkat SMA,

Namun,

khususnya pada materi titrasi asam—
basa, memuat konsep-konsep yang
bersifat kompleks sehingga sering kali
mengalami kesulitan untuk dipahami
oleh peserta didik (Suarni dkk., 2022).
Materi ini melibatkan konsep asam-
basa, reaksi netralisasi, larutan
standar, indikator, serta penentuan
titik ekuivalen yang membutuhkan
pemahaman konsep sekaligus
keterampilan praktikum. Menurut Abu
dkk., (2024), peserta didik perlu
dibekali

sebagai dasar untuk memahami,

keterampilan tersebut
menganalisis, serta mengevaluasi
berbagai fenomena dan

permasalahan yang terdapat di

lingkungan sekitar. Namun,
pelaksanaan pembelajaran di kelas
masih sering didominasi oleh peran
guru sebagai sumber utama informasi,
sehingga peserta didik belum
memperoleh kesempatan yang
optimal untuk terlibat secara aktif
dalam proses ilmiah. Kondisi ini
berdampak pada rendahnya
keterampilan proses sains dan hasil
belajar siswa. Keterampilan proses
sains merupakan kemampuan dasar
yang harus dimiliki siswa dalam
pembelajaran sains, meliputi
keterampilan mengamati, mengukur,
mengklasifikasi, menafsirkan data,
dan menarik kesimpulan.
Keterampilan ini sangat penting
karena membantu siswa memahami
konsep secara lebih mendalam
melalui pengalaman langsung.
Keterampilan proses sains berperan
penting dalam membantu peserta
didik memecahkan permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari,
mendorong siswa untuk membangun
konsep secara mandiri, serta
meningkatkan kemampuan kreativitas
mereka (Matsna dkk., 2023). Namun,
keterampilan proses sains siswa
sering kali belum berkembang secara
optimal akibat minimnya penerapan

metode pembelajaran yang
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melibatkan siswa secara aktif dalam
Metode

eksperimen memberikan kesempatan

kegiatan eksperimen.
pada siswa untuk mendapatkan
pengalaman langsung di mana siswa
sendiri terlibat aktif melakukan uji
coba terhadap obyek-obyek fisik
(Martini, 2021). Melalui metode ini,
siswa tidak hanya belajar konsep,
tetapi juga dilatih keterampilan proses
sains dan diharapkan memiliki
respons yang lebih positif terhadap
pembelajaran. Metode eksperimen
sangat relevan diterapkan pada materi
titrasi asam basa karena materi ini
menuntut keterampilan  praktikum
yang terstruktur dan ketelitian dalam
pelaksanaannya. Penelitian terdahulu
menunjukkan  bahwa penerapan
metode eksperimen berperan penting
dalam meningkatkan keterampilan
proses sains dan hasil belajar peserta
didik. Penelitian yang dilakukan oleh
Raha dkk., (2021) membuktikan
bahwa metode eksperimen secara
signifikan  mampu  meningkatkan
keterampilan proses sains siswa,
yang tercermin dari kemampuan
mengamati, melakukan percobaan,
mengolah data, serta menarik
kesimpulan secara ilmiah melalui
keterlibatan langsung dalam aktivitas

pembelajaran, dan  peningkatan

keterampilan tersebut diikuti oleh
meningkatnya hasil belajar siswa
pada materi usaha dan energi.
Sejalan dengan temuan tersebut,
penelitian oleh Ulya dkk., (2024) juga
melaporkan bahwa pembelajaran
berbasis eksperimen tidak hanya
meningkatkan keterampilan proses
sains peserta didik, tetapi turut
mendorong peningkatan hasil belajar
melalui aktivitas praktikum yang
menuntut keaktifan, ketelitian, dan
pemahaman konsep secara
mendalam. Sementara itu, penelitian
yang dilakukan oleh Purba dkk.,
(2021) lebih menekankan pada aspek
hasil belajar dan menunjukkan bahwa
penggunaan metode eksperimen
dalam pembelajaran kimia mampu
meningkatkan hasil belajar siswa
secara signifikan, yang terlihat dari
peningkatan capaian belajar setelah
penerapan metode  eksperimen.
Selain itu, penelitian oleh Lase dkk.,
(2025) menunjukkan bahwa
penerapan metode eksperimen
berpengaruh positif terhadap hasil
belajar fisika siswa, khususnya pada
materi momentum dan impuls, karena
memberikan  pengalaman belajar
langsung yang membantu siswa
memahami konsep secara lebih
bermakna.

Dengan demikian,
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keempat penelitian tersebut secara
konsisten menguatkan bahwa metode
eksperimen efektif dalam
meningkatkan keterampilan proses
sains dan/atau hasil belajar siswa,
sehingga relevan dijadikan dasar
empiris dalam penelitian ini.
Penelitian ini menghadirkan
inovasi dalam penerapan metode
eksperimen pada pembelajaran kimia
di jenjang Sekolah Menengah Atas,
khususnya pada materi titrasi asam
basa yang bersifat abstrak, kuantitatif,
dan menuntut ketelitian tinggi dalam
kegiatan praktikum. Berbeda dengan
penelitian terdahulu yang menerapkan
metode eksperimen pada
pembelajaran fisika atau IPA dan
berfokus pada peningkatan
keterampilan proses sains serta hasil
belajar secara umum (Raha dkk.,
2021; Lase dkk., 2025), serta
penelitian yang menitikberatkan pada
peningkatan hasil belajar kimia tanpa
mengkaji keterampilan proses sains
secara mendalam (Purba dkk., 2021),
penelitian ini mengkaji keterampilan
proses sains dan hasil belajar siswa
secara simultan dalam konteks materi
kimia analitik. Selain itu, berbeda
dengan kajian oleh Ulya dkk., (2024)
yang menelaah efektivitas metode
berbasis

eksperimen lingkungan

melalui studi literatur, penelitian ini
dilakukan secara langsung di kelas
dengan melibatkan siswa sebagai
subjek penelitian. Keunggulan
penelitian ini terletak pada pemilihan
materi titrasi asam basa yang memiliki

kompleksitas tinggi dan menuntut

keterampilan ilmiah yang
komprehensif, sehingga mampu
menunjukkan bahwa metode

eksperimen tidak hanya efektif pada
materi sains dasar, tetapi juga relevan
dalam meningkatkan keterampilan
proses sains, pemahaman konsep,
dan respons positif siswa terhadap
pembelajaran kimia. Dengan
demikian, penelitian ini memperluas
bukti empiris dan memberikan
kontribusi nyata bagi pengembangan
pembelajaran kimia berbasis
praktikum di tingkat SMA. Hasil
observasi awal di SMA Negeri 4
Konawe Selatan menunjukkan bahwa,
pembelajaran kimia pada materi titrasi
asam basa belum menerapkan
metode eksperimen karena
keterbatasan ketersediaan bahan
praktikum di laboratorium sekolah,
sehingga keterlibatan aktif siswa kelas
XII dalam proses pembelajaran belum
optimal. Kondisi tersebut berdampak
pada rendahnya keterampilan proses

sains siswa, yang ditunjukkan melalui
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hasil observasi dan wawancara
dengan guru kimia kelas XlI, di mana
siswa masih mengalami kesulitan
dalam memahami dan menafsirkan
konsep titrasi asam basa,
menganalisis permasalahan, serta
mengaitkan konsep teori dengan
penerapannya. Selain itu, hasil belajar
siswa pada materi titrasi asam basa
juga belum maksimal. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai rata-rata hasil
belajar kimia siswa yang mencapai 68,
sehingga masih diperlukan upaya
untuk meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi yang dipelajari.
Kesulitan siswa terutama terlihat pada
aspek perhitungan konsentrasi
larutan, penentuan titik ekuivalen,
serta analisis data hasil titrasi. Di
samping itu, berdasarkan hasil
observasi dan wawancara, respons
siswa terhadap pembelajaran kimia
pada materi titrasi asam basa masih
perlu ditingkatkan, terutama dalam
keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran dan kegiatan praktikum.
Oleh karena itu, diperlukan penelitian
untuk mengetahui efektivitas

penerapan metode eksperimen
terhadap keterampilan proses sains,
hasil belajar, dan respons siswa kelas
XII pada materi titrasi asam basa di

SMA Negeri 4 Konawe Selatan.

Dalam pelaksanaan penelitian ini
akan dilakukan kegiatan praktikum
titrasi asam basa, di mana bahan
praktikum akan disediakan oleh
peneliti, sedangkan pihak sekolah
akan memfasilitasi penggunaan alat
dan laboratorium guna mendukung

kelancaran proses eksperimen.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada
semester genap Tahun Ajaran
2025/2026, tepatnya dari bulan
Januari hingga Mei. Lokasi penelitian
berada di SMA Negeri 4 Konawe
Selatan, Kabupaten Konawe Selatan.

Populasi: Seluruh siswa kelas XI|
SMA Negeri 4 Konawe Selatan Tahun
Ajaran 2025/2026 yang berjumlah 154
siswa dan tersebar dalam lima kelas.

Sampel: Ditentukan
menggunakan  teknik  purposive
sampling. Sampel yang terpilih adalah
satu kelas eksperimen, yaitu kelas XlI
A, yang mendapatkan pembelajaran
dengan metode eksperimen.

Penelitian ini menggunakan tiga
jenis variabel:

e Variabel Bebas (X): Metode

eksperimen.
e Variabel Terikat: Keterampilan
Proses Sains siswa (Y;) dan

Hasil Belajar siswa (Y3).
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Pendekatan yang digunakan

adalah kuantitatif dengan jenis

penelitian pre-experimental
menggunakan desain One Group

Pretest-Posttest Design.
Data dikumpulkan melalui

beberapa instrumen berikut:

o Tes: Soal pilihan ganda
sebanyak 20 butir untuk
mengukur indikator
pembelajaran terkait materi
titrasi asam basa.

o Lembar Observasi Eksperimen:
Panduan penilaian berskala
untuk mengamati
keterlaksanaan metode

eksperimen dan keterampilan

proses sains siswa (meliputi

aspek mengamati,

menggunakan alat/bahan,
mengukur, menafsirkan data,
menyimpulkan, dan
mengomunikasikan).

o Angket Respons Siswa: Berupa

15 butir pernyataan berskala

Likert untuk mengetahui
tanggapan siswa terhadap
minat, motivasi, keaktifan,

kemudahan memahami materi,
serta manfaat praktikum.
o Penuntun Praktikum: Panduan

yang digunakan siswa dalam

kerja ilmiah praktikum titrasi
asam basa.
Dilakukan proses validasi
instrumen sebelum digunakan untuk
memastikan kelayakan alat ukur
dalam penelitian. Terdiri dari dua
tahapan utama, vyakni Tahap
Persiapan dan Tahap Pelaksanaan.
statistik

terhadap data Keterampilan Proses

Analisis deskriptif
Sains (KPS) dan hasil belajar siswa.

o Pengukuran peningkatan hasil
belajar siswa secara merata
antara sebelum (pretest) dan
sesudah perlakuan (posttest)
dihitung menggunakan rumus N-
Gain. Data KPS dan skor N-gain
tersebut kemudian

diklasifikasikan ke dalam
kategori-kategori tertentu

(seperti tinggi, sedang, rendah

atau sangat baik, baik, kurang

baik).
o

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Tabel 4. 1 Hasil Keterampilan Proses Sains Siswa

No Uraian Hasil

1 Jumlah siswa 25 siswa

Nilai rata-rata KPS 71,14

N Nilai tertinggi 84,29
4 Nilai terendah 71,43
5

Kategori Sangat Baik

Rata-rata keterampilan proses
sains siswa berdasarkan Tabel 4.1
mencapai 77,14 dan termasuk dalam
kategori sangat baik. Hal tersebut
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menunjukkan  bahwa  penerapan
metode eksperimen pada materi titrasi
asam basa mampu melatih
keterampilan proses sains siswa
dengan baik.

Nilai keterampilan proses sains

tersebut menunjukkan bahwa siswa

mampu mengikuti tahapan
pembelajaran ilmiah secara
sistematis. Metode  eksperimen

memberikan kesempatan kepada
siswa untuk memperoleh pengalaman
belajar langsung sehingga
pemahaman konsep menjadi lebih
bermakna. Untuk memperjelas
sebaran kemampuan siswa, distribusi
kategori keterampilan proses sains
dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Distribusi Kategori Keterampilan Proses Sains Siswa

No Interval Nilai Kategori Frekuensi Persentase

1 75 <Nilai < 100 Sangat Baik 18 72%

2 50 <Nilai <75 Baik 7 28%

3 25 <Nilai< 50 Kurang Baik 0 0%

4 0 <Nilai <25 Tidak Baik 0 0%
Analisis  pencapaian  setiap

aspek keterampilan proses sains
dilakukan untuk melengkapi informasi
mengenai distribusi kategori secara
umum. Hasil analisis tersebut
disajikan pada Tabel 4.3. Pencapaian
pada setiap aspek memberikan
gambaran yang lebih rinci mengenai
kemampuan siswa dalam
menerapkan keterampilan proses

sains selama kegiatan. Perbedaan

tingkat pencapaian yang diperoleh
menunjukkan variasi penguasaan
siswa pada masing-masing aspek,
sehingga dapat digunakan sebagai

dasar untuk mengevaluasi efektivitas

pembelajaran yang telah
dilaksanakan.
Tabel 4. 3 Persentase Setiap Aspek Keterampilan Proses Sains
No Aspek KPS Persentase Kategori
1 Mengamati 83,20% Sangat Baik
2 Menggunakan alat dan bahan 81,20% Sangat Baik
3 Mengukur 76,80% Baik
4 Menafsirkan data 74,20% Baik
5 Menyimpulkan 76,00% Baik
6 Mengkomunikasikan 68,40% Baik

Tabel 4. 4 Deskripsi Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Tes

Parameter Pretest Posttest
Jumlah Siswa 25 25
Mean 45,60 83,80
Median 45,00 85,00
Modus 45,00 85,00
Standar Deviasi 6,51 4,63
Nilai Terendah 35 75
Nilai Tertinggi 60 920

Hasil analisis data menunjukkan
bahwa rata-rata nilai pretest sebesar
45,60, sedangkan rata-rata nilai
posttest sebesar 83,80. Data tersebut
4.4 Hasil
tersebut menunjukkan bahwa terjadi

disajikan pada Tabel

peningkatan hasil belajar siswa

setelah diterapkan metode
eksperimen pada materi titrasi asam
basa. Selisih rata-rata sebesar 38,20
poin menunjukkan bahwa
pemahaman siswa terhadap materi
setelah

mengalami  peningkatan

mengikuti  proses  pembelajaran.

Kondisi ini menguatkan bahwa
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pelaksanaan praktikum dalam proses
pembelajaran merupakan strategi
yang efektif untuk meningkatkan
penguasaan konsep siswa pada
materi yang dipelajari (Marhanita dkk.,
2026). Hal ini mengindikasikan bahwa
metode eksperimen mampu
membantu siswa memahami konsep
titrasi asam basa dengan lebih baik
dibandingkan sebelum pembelajaran

dilaksanakan.

Tabel 4. 5 Distribusi Kategori N-Gain Siswa
7 Parameter Nilai
Jumlah Siswa 25
Mean 0,71
Median 0,70

Modus 0,73
Standar Deviasi 0,06
Nilai Terendah 0,60
Nilai Tertinggi 0,80

Kategori Tinggi

N-Gain

menunjukkan rata-rata sebesar 0,71

Hasil perhitungan

yang termasuk dalam kategori tinggi.
Hasil tersebut dapat dilihat pada Tabel
44. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa penerapan metode
eksperimen mampu meningkatkan
hasil belajar siswa secara efektif pada
materi titrasi asam basa. Menurut
klasifikasi N-Gain, nilai yang berada
pada rentang = 0,70 termasuk
kategori tinggi sehingga peningkatan
yang terjadi dapat dikatakan optimal.
Hasil ini menunjukkan bahwa metode

eksperimen memberikan pengaruh

positif terhadap peningkatan hasil
belajar siswa. Dengan demikian,
tujuan pembelajaran yang telah
direncanakan dapat tercapai dengan
baik melalui penerapan metode

eksperimen.
Tabel 4. 6 Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest
Kategori Frekuensi Persentase
Tinggi 14 56%
Sedang 11 44%

Rendah 0 0%

Nilai rata-rata N-Gain sebesar
0,71 termasuk dalam kategori tinggi
berdasarkan Tabel 4.5. Nilai tersebut
menunjukkan  bahwa  penerapan

metode eksperimen mampu
meningkatkan hasil belajar siswa
secara efektif pada materi titrasi asam
basa. Menurut klasifikasi N-Gain, nilai
yang berada pada rentang = 0,70
termasuk kategori tinggi sehingga
peningkatan yang terjadi dapat
dikatakan

menunjukkan bahwa siswa mampu

optimal. Hasil ini

memanfaatkan proses pembelajaran
yang diberikan untuk meningkatkan
pemahaman konsep yang dimiliki.
Penelitian ini juga mengukur
respons siswa terhadap penerapan
metode eksperimen melalui
penyebaran angket setelah seluruh
kegiatan pembelajaran selesai

dilaksanakan. Pengukuran respons
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siswa dilakukan untuk mengetahui
tanggapan siswa terhadap proses
pembelajaran, minat, motivasi,
keaktifan, serta kemudahan
memahami materi titrasi asam basa
melalui metode eksperimen. Hasil
analisis

angket respons siswa

disajikan pada Tabel 4.7.

Tabel 4. 7 Hasil Analisis Angket Respons Siswa

No Uraian Hasil
Jumlah siswa 25 siswa

Rata-rata persentase respons 83,53%

W | -

Kategori Sangat Baik

Respons siswa terhadap
pembelajaran dianalisis berdasarkan
setiap aspek penilaian yang terdapat
dalam angket respons siswa. Analisis
ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
penerimaan dan penilaian siswa
terhadap proses pembelajaran yang
telah dilaksanakan pada setiap
indikator yang diukur. Persentase
respons siswa pada masing-masing
aspek penilaian disajikan secara rinci

pada Tabel 4.8 berikut.

Tabel 4. 8 Persentase Respons Siswa Berdasarkan Aspek

‘No Aspek Respons Persentase Kategori
1 Minat terhadap praktikum 88,40% Sangat Baik
2 Motivasi belajar 87,60% Sangat Baik
3 Keaktifan selama praktikum 85,20% Sangat Baik
4 Kemudahan memahami materi 86,80% Sangat Baik
Manfaat praktikum dalam
5 89,20% Sangat Baik

pembelajaran

Penerapan metode eksperimen
tidak hanya memengaruhi
keterampilan proses sains dan hasil

belajar siswa, tetapi juga memberikan

pengaruh terhadap sikap dan respons
siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.  Berdasarkan  hasil

analisis angket respons siswa

diperoleh rata-rata persentase
sebesar 83,53% dengan kategori
sangat baik. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa siswa
memberikan respons yang sangat
positif terhadap penerapan metode
eksperimen pada materi titrasi asam
basa. Respons positif yang diberikan
siswa menunjukkan bahwa penerapan
metode eksperimen mampu
menciptakan proses pembelajaran
kimia yang lebih aktif dan menarik.
Melalui kegiatan percobaan, siswa
terlibat

mengamati serta

secara langsung dalam
menemukan
konsep-konsep kimia secara mandiri,
mereka

sehingga pemahaman

terhadap materi pembelajaran
menjadi  lebih  mendalam  dan
bermakna (Mashami & Ahmadi,
2024). Sebagian besar siswa merasa
bahwa pembelajaran menggunakan
metode eksperimen lebih menarik
dibandingkan pembelajaran biasa.
Praktikum membuat siswa lebih aktif
dan tidak mudah merasa bosan
selama pembelajaran berlangsung.
Aspek motivasi belajar menunjukkan

bahwa siswa memiliki antusiasme
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yang tinggi selama mengikuti proses
pembelajaran. Kegiatan eksperimen
yang dilakukan secara langsung
memberikan pengalaman belajar yang
lebih  menarik sehingga mampu
meningkatkan semangat siswa dalam
mempelajari materi yang diajarkan.
Siswa juga memperlihatkan tingkat
keaktifan yang baik selama kegiatan
praktikum berlangsung. Keaktifan
tersebut terlihat dari keterlibatan siswa
dalam diskusi kelompok, kerja sama
dalam melaksanakan percobaan,
serta kesediaan untuk bertanya dan
berdiskusi ketika mengalami kesulitan
dalam memahami prosedur maupun
hasil percobaan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa metode
eksperimen mampu meningkatkan
keaktifan peserta didik karena
mendorong motivasi belajar dan rasa
ingin tahu dalam  memperoleh
informasi  (Pinasthika & Kaltsum,
2022). Aspek kemudahan memahami
materi menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa menyatakan metode
eksperimen membantu mereka
memahami konsep titrasi asam basa
Metode

eksperimen memberikan pengalaman

dengan lebih  mudah.
belajar secara langsung sehingga
siswa dapat menghubungkan konsep

yang dipelajari dengan penerapannya

dalam kegiatan laboratorium.

Pengalaman praktikum juga
membantu siswa memahami prosedur
dan prinsip titrasi asam basa secara
lebih mendalam. Kegiatan praktikum
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk memahami konsep
pembelajaran secara lebih mendalam
melalui keterlibatan langsung dalam
proses percobaan yang dilakukan
secara sistematis dan terarah
(Iswanto, 2025). Respons positif yang
diberikan siswa menunjukkan bahwa
penerapan metode eksperimen
memperoleh kategori sangat baik dan
layak digunakan sebagai alternatif
pembelajaran kimia pada materi titrasi
asam basa. Hal tersebut menunjukkan
bahwa metode eksperimen tidak
hanya meningkatkan kemampuan
kognitif siswa, tetapi juga mampu
mengembangkan keterampilan ilmiah
dan keterlibatan siswa secara aktif
dalam pembelajaran. Dengan adanya
hubungan antara keterampilan proses
sains, peningkatan hasil belajar, dan
respons positif siswa, dapat dikatakan
bahwa metode eksperimen
memberikan pengaruh yang
menyeluruh terhadap proses

pembelajaran kimia.
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D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan mengenai efektivitas

penggunaan

metode eksperimen

terhadap keterampilan proses sains

dan hasil belajar siswa kelas Xll pada

materi titrasi asam basa di SMA

Negeri 4 Konawe Selatan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Penerapan metode eksperimen
pada materi titrasi asam basa
meningkatkan keterampilan
proses sains siswa kelas Xl SMA
Negeri 4 Konawe Selatan,
ditunjukkan oleh nilai rata-rata
keterampilan proses sains
sebesar 77,14 dengan kategori
sangat baik.

Penerapan metode eksperimen
efektiv meningkatkan hasil belajar
sains siswa kelas XII SMA Negeri
4 Konawe Selatan, terlihat dari
peningkatan nilai rata rata pretest
sebesar 45,60 menjadi 83,80
pada pretest, dengan N-Gain
sebesar 0,71 berkategori tinggi.
Respons terhadap penerapan
metode eksperimen pada siswa
kelas XII SMA Negeri 4 Konawe
Selatan, berada pada kategori
sangat baik dengan rata-rata

83,53% berkategori sangat baik.
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